BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil yang telah penulis lakukan pada PT. Astra Graphia Tbk, Cabang Bandung, mengenai analisis terhadap perkemabangan laba kotor maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Setelah dilakukan perbadingan antara laporan laba rugi periode 2006 dengan 2005 pertriwulan, dapat diketahui bahwa penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 18.298.903 atau 13%, dan harga pokok penjualan juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 15.149.986 atau 18% sehingga laba kotor tahun 2006 pertriwulan yang dibandingkan dengan tahun 2005 pertriwulan juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 3.171.417 atau 6%. Karena pennjualan yang tak menentu.
2. Berdasarkan hasil analisis faktor penyebab penurunan atau kenaikan laba kotor sebesar Rp. 3.171.417, pada PT. Asta Graphia Tbk, kenaikan atau penurunan ini disebabkan oleh :

a. Faktor Penjualan

Adanya kenaikan atau penurunan penjualan sebesar Rp. 18.298.903, atau 13% ini disebabkan oleh adanya kenaikan atau penurunan harga jual sebesa Rp. 974.624, dan adanya kenaikan atau penurunan kuantitas penjualan sebesar Rp. 1.886.170.
b. Faktor Harga Pokok Penjualan 

Adanya kenaikan atau penurunan harga pokok penjualan sebesar Rp. 15.149.986, atau 18%. Ini disebabkan oleh adanya kenaikan faktor harga pokok penjualan sebesar Rp. 1.049.408, serta adanya kenaikan atau penurunan harga pokok penjualan sebsar Rp. 1.562.660.

5.2 Saran

Mengenai analisis Perkembangan Laba Kotor dapat penulis memberikan masukan atau saran yang dapat membangun yaitu sebagai berikut :

1. PT. Astra Graphia Tbk, Cabang Bandung yang bergerak dalam bidang teknologi informasi yang merupakandistributor eksklusif produk digital dari digital equipment corporation untuk seluruh indoneia, diharapkan mampu meningkatkan penjualan produk dimasa yang akan dating dan dapat bersaing dengan perusahaan-peusahaan lain yagng bergerak pada bidang yang sama untuk memaksimalkan kegiatan operasional perusahaan.
2. PT. Astra Graphia Tbk, juga diharapkan dapat meningkatkan penjualan produk atau meningkatkan kuantitas produk dari kuantitas yang dianggarkan agar bias unggul dalam persaingan dengan perusahaan-perusahaan lain yang bergerak pada bidang yang sama di masa depan, mengingat semakin ketatnya persaingan dalam industry berbasis teknologi informasi baik di Indonesia maupun di Negara-ngara lainnya.
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